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A B S T R A K         
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemaknaan 
komunikasi verbal dan nonverbal kapten tim futsal IWU, serta 
dampaknya terhadap pembentukan solidaritas tim. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Data diperoleh melalui wawancara observasi dan 
dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan pisau bedah 
Teori Interaksi Simbolik. Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan 
utama. Pertama, pengalaman subjektif pemain sangat memengaruhi 
interpretasi terhadap simbol komunikasi kapten (seperti sandi taktis 
dan gestur jari) dimana simbol tersebut dimaknai dan diwujudkan 
dalam tindakan taktis yang berbeda-beda sesuai dengan peran posisi 
bermain dan konteks situasi pertandingan. Kedua, kesepahaman 
makna instruksi tersebut tidak terbentuk secara instan, melainkan 
merupakan hasil dari proses interaksi sosial jangka panjang, 
kedekatan pertemanan sejak masa sekolah, serta rutinitas diskusi 
strategis di ruang informal yang terbukti ampuh meruntuhkan 
batasan senioritas. Ketiga, proses interpretasi pesan yang adaptif 

seperti menafsirkan teguran emosional kapten sebagai suntikan moral dan mengevaluasi 
miskomunikasi tanpa saling menyalahkan berkontribusi secara signifikan dalam memperkuat 
ikatan persaudaraan dan solidaritas antar pemain. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelancaran 
eksekusi strategi komunikasi di lapangan tidak hanya bersifat mekanis, melainkan sangat 
bergantung pada kualitas interaksi di luar lapangan serta kesamaan interpretasi makna yang telah 
terbangun kuat di antara anggota tim.  
Kata Kunci: Komunikasi Verbal; Komunikasi Non-Verbal; Interaksi Simbolik; Solidaritas Tim; 
Fenomenologi. 
 
 

A B S T R A C T 
This study aims to explore how the verbal and nonverbal communication of the IWU futsal team 
captain is interpreted and to examine its impact on the formation of team solidarity. A 
qualitative research method employing a phenomenological approach was used. Data were 
gathered through interviews, observation, and documentation, and subsequently analyzed using 
Symbolic Interaction Theory. The study yielded three key findings. First, the players' subjective 
experiences significantly influenced their interpretation of the captain's communication symbols 
(such as tactical codes and hand gestures); these symbols were interpreted and translated into 
tactical actions that varied according to playing positions and match contexts. Second, a shared 
understanding of these instructions did not emerge instantly but was the result of long-term 
social interaction, friendships dating back to their school days, and routine strategic discussions 
in informal settings-practices that proved effective in breaking down seniority barriers. Third, 
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an adaptive process of message interpretation such as viewing the captain's emotional reprimands 
as a morale boost and evaluating miscommunications without assigning blame contributed 
significantly to strengthening the bonds of brotherhood and solidarity among the players. The 
study concludes that the smooth execution of communication strategies on the court is not 
merely a mechanical process; rather, it relies heavily on the quality of off-court interactions and 
a shared understanding of meaning firmly established among team members. 
Keywords: Verbal Communication; Non-Verbal Communication; Symbolic Interaction; Team 
Solidarity; Phenomenology. 
 
1. PENDAHULUAN 

Futsal merupakan sebuah cabang olahraga beregu yang memiliki karakteristik permainan yang 
sangat cepat, dinamis, dan menuntut mobilitas tingkat tinggi dari setiap individu yang berada di 
atas lapangan hijau. Berbeda dengan olahraga lapangan besar, futsal dimainkan di area yang jauh 
lebih terbatas, sehingga ruang untuk membuat kesalahan hampir tidak ada sama sekali. Kondisi 
ruang gerak yang sempit dan perputaran bola yang sangat cepat memaksa permainan ini berjalan 
dengan tempo tinggi, di mana transisi antara menyerang dan bertahan dapat terjadi dalam 
hitungan detik. Oleh karena itu, olahraga futsal menuntut koordinasi antar-pemain yang intens 
dan tingkat konsentrasi yang maksimal. Dalam ekosistem permainan yang serba cepat dan penuh 
tekanan ini, komunikasi tidak lagi sekadar pelengkap, melainkan menjadi elemen kunci dan 
fondasi utama dalam menentukan keberhasilan kerja sama sebuah tim futsal. Tanpa adanya 
komunikasi yang efektif, strategi sehebat apa pun yang telah disusun oleh pelatih tidak akan 
mampu dieksekusi dengan baik di atas lapangan. 

Di dalam arena pertandingan yang bising dan penuh tekanan kompetitif, keberadaan seorang 
pemimpin di lapangan menjadi sangat krusial. Dalam konteks ini, kapten tim tidak hanya berperan 
sebagai pemain biasa yang bertugas mengolah si kulit bundar, melainkan memikul tanggung jawab 
yang jauh lebih kompleks. Kapten bertindak sebagai konduktor yang bertanggung jawab mengatur 
strategi secara langsung di atas lapangan, memberikan arahan taktis yang cepat, serta menjaga 
ritme permainan tim. Lebih dari itu, kapten juga memiliki beban psikologis untuk senantiasa 
menjaga semangat juang, moral, dan kekompakan tim melalui berbagai bentuk instruksi, baik 
yang bersifat verbal maupun melalui isyarat non-verbal. Komunikasi verbal dan non-verbal ini 
menjadi instrumen utama kapten untuk memastikan seluruh pemain bergerak sebagai satu 
kesatuan yang kohesif dalam merespons dinamika serangan lawan. 

Meskipun penyampaian pesan tampak sederhana di permukaan, proses pertukaran makna di 
lapangan nyatanya menghadapi berbagai tantangan. Komunikasi yang dilakukan oleh kapten tidak 
selalu dimaknai secara sama atau seragam oleh setiap pemain. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 
latar belakang, pengalaman bermain, serta tingkat pemahaman individu masing-masing pemain 
terhadap taktik dan situasi pertandingan. Ketika kapten melemparkan sebuah sandi atau 
menunjukkan gestur tertentu, proses penerimaan pesan tersebut akan sangat bergantung pada 
bagaimana kognisi dan interpretasi subjektif pemain menyaring informasi tersebut. Sebuah 
teriakan atau lambaian tangan bisa saja berarti instruksi menekan ke depan bagi satu pemain, 
namun ditafsirkan sebagai instruksi bertahan bagi pemain lainnya yang belum seirama. 

Fenomena ketidaksamaan interpretasi inilah yang secara nyata terjadi pada dinamika tim futsal 
Universitas Wanita Internasional (IWU). Pada tim futsal IWU, ditemukan adanya fluktuasi dan 
perbedaan dalam kecepatan respons antar pemain. Selain itu, terdapat permasalahan terkait 
sinkronisasi pemain dalam membaca dan menerjemahkan simbol instruksi taktis yang diberikan 
oleh kapten saat pertandingan berlangsung. Ketidaksinkronan ini menarik untuk ditelaah karena 
menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi dalam olahraga tidak sekadar bergantung pada 
transmisi pesan, melainkan pada seberapa dalam pesan tersebut dipahami secara kolektif oleh 
individu-individu di dalamnya. 
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Mengkaji literatur yang ada, sejumlah penelitian terdahulu di bidang komunikasi olahraga lebih 
banyak berfokus pada aspek fungsional dan mekanis, seperti efektivitas instruksi pelatih secara 
kuantitatif. Namun, belum banyak penelitian yang menggali secara mendalam mengenai 
bagaimana makna komunikasi tersebut dipahami secara subjektif oleh individu berdasarkan 
pengalaman fenomenologis mereka, khususnya dalam rangka membentuk sebuah solidaritas 
kelompok yang esensial bagi tim olahraga. Untuk mengisi celah penelitian tersebut, penelitian ini 
disusun dengan tujuan yang komprehensif, yakni untuk mendeskripsikan pengalaman subjektif 
para pemain futsal IWU dalam memaknai pesan kapten, menelaah lebih jauh proses interaksi 
sosial yang membentuk pemahaman tersebut, dan pada akhirnya melihat secara kritis bagaimana 
dampaknya terhadap pembentukan solidaritas tim secara keseluruhan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Karakteristik dan Dinamika Permainan Futsal Futsal adalah permainan invasi lapangan yang 
menuntut keseimbangan sempurna antara teknik individu, kekuatan fisik (terutama 
daya tahan anaerobik), dan kecerdasan ruang (spatial awareness). Tidak seperti sepak 
bola konvensional yang posisi pemainnya cenderung statis, futsal menggunakan sistem 
rotasi dinamis. Para pemain dituntut untuk menguasai peran multifungsi, meskipun 
pada dasarnya terdapat spesialisasi posisi dasar: Anchor (pemain bertahan sekaligus 
pengatur tempo/serangan dari belakang), Flank (pemain sayap penyeimbang yang 
dituntut lincah menyisir sisi lapangan), Pivot (penyerang utama yang bertugas sebagai 
pemantul dan penyelesai akhir), dan Goalkeeper (penjaga gawang) 

Teori Interaksi Simbolik dalam Konteks Futsal Penelitian ini menggunakan kerangka Teori Interaksi 
Simbolik yang digagas oleh Herbert Blumer. Berdasarkan teori ini, individu bertindak berdasarkan 
makna yang lahir dari proses interaksi sosial, yang terus dimodifikasi melalui interpretasi aktif. 
Dalam konteks pertandingan futsal, setiap instruksi verbal (seperti penyebutan nama kota untuk 
sandi strategi atau teguran) dan gestur non-verbal (seperti kontak mata, lambaian tangan, dan 
kode jari) yang dikeluarkan kapten bertindak sebagai "simbol". 

Komunikasi verbal menggunakan kata-kata atau suara untuk memberikan arahan strategi, 
sementara komunikasi non-verbal membalut pesan melalui isyarat fisik yang penting digunakan di 
tengah hiruk-pikuk dan kebisingan arena pertandingan futsal yang intens. Makna komunikasi yang 
sukses terjadi ketika simbol dan instruksi kapten memiliki arti yang sama dalam pikiran para 
pemain. Kesamaan pemaknaan (shared meaning) yang dibangun melalui pengalaman interaksi 
yang terus-menerus ini menjadi landasan terjalinnya ikatan emosional dan solidaritas tim yang 
sangat kuat. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi konstruktivisme 
untuk memahami pengalaman hidup (lived experience) para pemain dalam memaknai fenomena 
komunikasi kapten di lingkungan tim Futsal IWU. Subjek penelitian dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling, dengan kriteria informan merupakan pemain aktif di tim futsal IWU, 
telah bergabung minimal 6 bulan hingga 1 tahun, serta memiliki pengalaman bertanding di laga 
resmi bersama kapten. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif 
saat sesi latihan dan pertandingan resmi, serta studi dokumentasi. Analisis data merujuk pada 
tahapan Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data secara naratif, dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, dan 
waktu agar hasil temuan bersifat kredibel dan terbebas dari bias. 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instruksi dari kapten dimaknai secara variatif karena 
menyesuaikan dengan tugas spesifik posisi masing-masing pemain futsal di lapangan. Ketika 
kapten menyerukan kode verbal "Medan" (pressuretinggi) atau "Aceh" (bertahan pasif), seorang 
penjaga gawang memaknainya sebagai instruksi untuk mengatur ulang garis pertahanan. Namun, 
bagi seorang Pivot (penyerang), sandi "Medan" dimaknai sebagai kewajiban untuk langsung 
memotong aliran bola pemain lawan terdekat, sementara bagi seorang Flank (sayap), sandi 
tersebut bermakna komando transisi pergerakan untuk menutup ruang operan lawan di area 
sayap. 

Selain itu, komunikasi non-verbal memegang peranan kunci saat suara tidak terdengar akibat 
riuhnya penonton. Gestur kapten saat keadaan tim sedang tertinggal (menunjukkan ekspresi 
ngotot, bahasa tubuh agresif) dimaknai sebagai teguran untuk mengembalikan fokus yang hilang, 
sementara gestur di saat posisi unggul (kalem, menepuk pundak) ditafsirkan sebagai instruksi agar 
pemain menahan bola (delay) dan mengamankan penguasaan tanpa tergesa-gesa menyerang. 

Pemahaman terhadap kompleksitas simbol taktis futsal tersebut tidak tercipta secara instan di 
atas lapangan. Kesamaan makna tersebut terbentuk dari interaksi sosial yang sangat kuat di luar 
lapangan. Mayoritas pemain memiliki ikatan pertemanan dengan kapten sejak masa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Diskusi evaluasi santai di kedai 
kopi dan kebiasaan nongkrong seusai latihan rutin terbukti ampuh membentuk chemistry, 
menyamakan persepsi taktis antar posisi, serta menghilangkan dinding senioritas di antara para 
pemain. 

Interpretasi adaptif terhadap komunikasi kapten pada akhirnya bermuara pada pembentukan 
solidaritas kelompok. Momen saat kapten memberikan teguran keras di pinggir atau di tengah 
lapangan tidak ditafsirkan sebagai amarah yang menjatuhkan, melainkan sebagai "cambukan" 
moril untuk membangunkan mental pemain. Kelancaran transisi makna dari interaksi informal ke 
arena kompetitif inilah yang membuat skuad Futsal IWU memiliki rasa persaudaraan yang tinggi, 
sehingga pertahanan kolektif dan transisi serangan dapat berjalan harmonis. 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi kapten dalam olahraga berintensitas tinggi seperti 
futsal bukan hanya sekadar transmisi instruksi yang direspons secara mekanis. Pemaknaan pesan 
menjadi sangat subjektif namun harus sinkron, tergantung pada posisi spesifik pemain di 
lapangan. Kesamaan persepsi strategi ini nyatanya tidak hanya dibangun melalui latihan fisik, 
melainkan melalui intensitas interaksi di luar lapangan yang konsisten, yang mendobrak kekakuan 
hierarki serta menumbuhkan kebersamaan tim yang sangat solid. 
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Saran  

Saran yang dapat diberikan adalah agar kapten tim futsal terus mempertahankan efektivitas 
komunikasi interpersonal melalui rutinitas interaksi non-formal. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan mengeksplorasi penelitian serupa pada cabang olahraga beregu lain guna 
membandingkan signifikansi komunikasi kapten dalam pembentukan solidaritas kelompok. 
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